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ABSTRAK

Uji triaksial merupakan uji laboratorium yang sering digunakan untuk menentukan besar nilai
kohesi tanah (c) dan sudut geser tanah (¢)) yang merupakan bagian dari karakteristik tanah.
Karakteristik tanah sangatlah kompleks sehingga para akademisi mencoba memodelkan perilaku tanah
dengan berbagai macam model konstitutif seperti Mohr-Coloumb dan Hardening Soil Model.

Skripsi ini bertujuan untuk membandingkan hasil dari uji triaksial CU dengan hasil
perhitungan menggunakan program elemen hingga. Dalam penelitian kali ini program elemen hingga
yang digunakan adalah PLAXIS. Pemodelan yang digunakan adalah Hardening Soil Model. Hasil
akhir dari pemodelan merupakan grafik deviator stress vs strain yang kemudian dibandingkan dengan
grafik serupa yang didapat dari uji laboratorium.

Hasil analisi menunjukan bahwa sebagian hasil uji laboratorium dan PLAXIS memiliki
perbedaan yang cukup signifikan. Nilai kohesi tanah dan sudut geser tanah juga memiliki perbedaan
yang cukup signifikan.

Kata Kunci: Hardening Soil Model, Triaksial CU, PLAXIS
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ABSTRACT

The triaxial test is a laboratory test that is often used to determine the value of soil cohesion
(c) and the soil shear angle (¢).Soil characteristics are so complex, academics try to model soil
behavior with various constitutive models such as Mohr-Coloumb and Hardening Soil Model.

This research aims to compare the results of the triaxial CU test and the calculation results
using finite element program. In this research the finite element program used is PLAXIS. This
research use Hardening Soil Model for soil modeling. The final result of modeling is a deviator stress
vs strain curve and will be compared with similiar curve from laboratory test.

The result from this research show that some of the laboratory test result and PLAXIS result
have a significant difference. The valu of soil cohesion and soil shear angle also have a significant
difference.

Keywords: Hardening Soil Model, Triaxial CU, PLAXIS
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tegangan geser
tegangan normal

kohesi tanah

sudut gesek dalam tanah
tegangan geser
tegangan normal efektif
kohesi tanah efektif
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu pekerjaan konstruksi, dibutuhkan pengetahuan tentang karakteristik
tanah tempat konstruksi tersebut. Karakteristik tanah sangat penting karena tanah
menjadi dasar suatu bangunan konstruksi. Jika karakteristik tanah yang diketahui
tidak valid maka dapat terjadi kegagalan pada dasar bangunan sehingga
mempengaruhi segala aspek pada bangunan konstruksi. Kekakuan dan kekuatan
tanah menjadi salah satu parameter tanah yang sangat penting untuk diketahui. Akan
tetapi, karakteristik/perilaku tanah sangat kompleks karena tanah merupakan material
alami yang bukan ciptaan manusia. Oleh karena itu, para akademisi mencoba
memodelkan perilaku tanah dengan berbagai macam model konstitutif (soil
constitutive model); seperti Mohr Coloumb, dan Hardening Soil model (Schanz,
1999). Macam-macam model konstitutif tanah bisa diimplementasikan ke metode
elemen hingga, seperti PLAXIS. Hal ini sangat menguntungkan bagi para

praktisi/akademisi yang melakukan studi terhadap karakteristik tanah.

Mohr Coloumb model merupakan salah satu pemodelan dalam metode elemen
hingga yang banyak digunakan. Mohr Coloumb model melibatkan empat parameter
yaitu modulus Young (E), Poisson’s ratio (v), sudut geser (¢), dan kohesi ( c¢). Mohr
Coloumb model memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari Mohr

Coloumb model yaitu:

1. Penggunaannya sederhana, oleh karena itu banyak digunakan dibanding
pemodelan lain
2. Untuk setiap lapisan, satu lapisan memperkirakan kekakuan rata-rata,

sehingga perhitungan cukup cepat.
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Kekurangan dari Mohr Coloumb model yaitu, mengasumsikan bahwa kekakuan tanah
adalah elastis sehingga modulus tanah pada kondisi /oading dan unloading adalah

konstan/sama.

Hardening Soil model merupakan model tanah untuk tanah pada umumnya
(tanah lunak dan juga jenis tanah yang lebih keras). Perbedaan utama dengan Mohr
Coloumb model adalah pendekatan kekakuan tanah. Hardening soil model
membutuhkan 10 parameter, yaitu 3 referensi parameter kekakuan (E™'sy untuk
kompresi triaksial, E*;; untuk triaksial loading dan unloading atau elastis modulus
Young, E®eq untuk oedometer) pada tingkat tekanan referensi p™f, kekuatan (m),
untuk memperhitungkan ketergantungan tegangan pada kekakuan (stress dependent)
digunakan Poisson’s rasio elastis murni (vu), parameter kekuatan Mohr
Coloumb(@,c), nilao Ko-value (Ko"™), dan rasio kegagalan Ry. Kelebihan Hardening

Soil model:

1. Definisi kekakuan lebih akurat daripada Mohr Coloumb model

2. Mempertimbangkan dilatansi tanah

Kekurangan Hardening Soil model yaitu, tidak dapat menggambarkan kondisi tanah

stiff soil (strain softening).

Dalam penelitian ini akan dilakukan hitung balik (back analysis) hasil uji
tanah untuk mendapatkan parameter yang dibutuhkan untuk melakukan pemodelan
dengan program metode elemen hingga. Pemodelan yang digunakan adalah
Hardening Soil model yang dianggap lebih akurat dibanding Mohr Coloumb model.
Hasil pemodelan ini akan dianalisa dan dibandingkan dengan hasil uji yang

digunakan sehingga didapat parameter kekakuan tanah yang lebih tepat.



1.2 Inti Permasalahan
Perlunya evaluasi terhadap parameter kekakuan tanah yang didapat dari hasil uji lab

dengan melakukan pemodelan menggunakan Hardening Soil model.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengevaluasi hasil uji lab dengan melakukan pemodelan menggunakan Hardening
Soil model sehingga didapatkan parameter kekakuan tanah yang mendekati kondisi

aslinya

1.4 Lingkup Penelitian
Untuk memecahkan inti permasalahan dan untuk mencapai tujuan penelitian, maka

lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji yang digunakan adalah hasil uji Triaxial CU
2. Hasil uji tersebut didapat dari pengujian tanah lempung lunak di bandung.

1.5 Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1.1.1 Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dan gambaran
secara menyeluruh mengenai pembahasan masalah yang dilakukan, studi
pustakan meliputi pemahaman konsep dan metode analisis yang digunakan

dalam penelitian.

1.1.2  Pengumpulan Data
Pengumpulan data sekunder berupa:

1. Data hasil uji Triaxial CU



1.1.3 Pemodelan Dengan Menggunakan Program Metode Elemen Hingga
Pada penelitian ini akan dilakukan pemodelan terhadap hitung balik hasil uji
Triaxial CU dengan program Metode Elemen Hingga, untuk mendapat
parameter kekakuan tanah. Pemodelan yang digunakan adalah Hardening Soil

Model dalam PLAXIS

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB 1 Pendahuluan

Menjabarkan latar belakang masalah, inti dari permasalahan yang dihadapi, tujuan
penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram

alir.

BAB 2 Tinjauan Pustaka

Menjabarkan landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan skripsi.

BAB 3 Metode Penelitian

Menjabarkan prosedur umum untuk analisis dengan menggunakan metode elemen

hingga, penentuan parameter tanah, serta pemodelan tanah.

BAB 4 Data Dan Analisis Data

Memaparkan data hasil uji tanah serta menampilkan hasil pemodelan tanah yang

dilakukan dengan Hardening Soil Model dalam PLAXIS.



BAB 5 Kesimpulan Dan Saran

Memberikan kesimpulan dan saran tentang hasil dari analisis yang telah dilakukan.

1.7 Diagram Alir

Identifikasi
\Y EREEL 4

Studi mengenai Data hasil uji

program metode Triaksial CU, index

elemen hingga property

Penentuan parameter tanah
dengan hitung balik hasil uji
Triaksial CU
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Pemodelan uji Triaksial CU
menggunakan program

PLAXIS

Analisa hasil

pemodelan tanah

dengan PLAXIS

Kesimpulan

Selesai
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